BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Karya film fiksi "The Death Grips" memiliki konsep tata suara yang
mengacu pada sound effect untuk memperkuat emosi, sehingga pemanfaatan
sound effect mulai dari ambience, hard effect, maupun foley berhasil untuk
menghadirkan emosi dan menarasikan perlawanan serta penggusuran melalui
tata suara. Proses ini menunjukkan bahwa sound effect tidak hanya berfungsi
untuk mendukung realitas melainkan menghadirkan, memperkuat, menunjukkan
perubahan emosi yang disampaikan melalui karya ini. Emosi yang tersampaikan
pada film ini juga ada emosi karena kerugian (harm/loss), emosi karena ancaman
(threat), emosi karena tantangan (challenge), dan juga emosi moral dan sosial.

Seiring berjalannya pengerjaan proses film ini juga, muncul temuan-temuan
baru untuk penerapan konsep sound effect yang makin mendukung untuk
kebutuhan emosi pada film. Contohnya, bagaimana penerapan sound effect
untuk memperkuat emosi khawatir, bisa menggunakan suara dentuman suara
paku bumi, lalu untuk menggambarkan kemarahan bisa juga dibangun melalui
nondiegetic sound effect dan sebagainya. Selain penemuan cara penerapannya
ada beberapa hambatan, contohnya waktu pengerjaan yang singkat membuat
beberapa suara belum dapat diproduksi dengan maksimal, sehingga untuk proses
mixingnya belum terlaksanakan secara maksimal.

Beberapa konsep yang telah dirancang juga berjalan dengan beberapa
hambatan, walaupun pengerjaannya dengan waktu yang singkat, tetapi kendala

itu dapat diatasi untuk sementara. Secara keseluruhan meskipun terdapat
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beberapa kendala yang tidak dapat dipungkiri karya “The Death Grips” ini
menghasilkan proses yang dapat dijadikan bahan referensi maupun diskusi untuk
pengembangan karya kedepannya. Hal ini membuktikan bahwa sound effect
dapat menjadi medium yang relevan untuk digunakan memperkuat emosi pada
film The Death Grips dan mampu memberikan bahan diskusi untuk
pengembangan serta penciptaan karya lainnya.
. Saran

Dalam proses perwujudan karya “The Death Grips” dengan penerapan
sound effect untuk memperkuat emosi, pastinya perlu banyak referensi
pendukung serta banyak mendengar macam-macam sound effect agar suara
terdengar natural tetapi dapat mendukung konsep yang akan dibangun. Selain
memperbanyak mendengar macam-macam sound effect, proses tata suara juga
perlu untuk memahami cara kerja mixing. Selain itu perlunya diskusi dengan
praktisi pada bidang tata suara untuk menjadi perbandingan apakah suara yang
akan digunakan dapat tersampaikan dengan baik atau tidak. Perancangan yang
matang setelah membaca naskah juga dapat membantu proses ketika melakukan
proses tata suara, juga tidak ada salahnya untuk merekam suara-suara yang

dijumpai agar dapat menjadi referensi dan pengembangan berikutnya.
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